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Abstract: This research was conducted with the aim
of testing the effect of Organizational Learning
Culture and Talent Management on Employee
Performance mediated by Employee Engagement at
Bank Mandiri and Bank BNI in West Jakarta. This
study design uses a hypothesis test (hypothesis
testing). Data collection is cross-sectional. The data
is primary and collected by distributing
questionnaires via Google Form as many as 188
samples from permanent employees of Bank Mandiri
and Bank BNI in West Jakarta. The sampling
technique uses Snowball Sampling. The analysis
method used is a descriptive statistical test with SPSS
software version 25 and Structural Equation Model
(SEM) with AMOS software version 24. The results
of this study indicate that Organizational Learning
Culture has a positive effect on Employee
Engagement, Talent Management has a positive
effect on Employee Engagement, Organizational
Learning Culture has a positive effect on Employee
Performance, Talent Management has a positive
effect on Employee Performance, Employee
Engagement has a positive effect on Employee
Performance, Organizational Learning Culture has a
positive effect on Employee Performance mediated
by Employee Engagement, and Talent Management
has a positive effect on Employee Performance
mediated by Employee Engagement. It is hoped that
the results of this research can improve Employee
Performance by creating a supportive environment,
providing opportunities for learning and
development, and making employees feel more
connected in their work in order to create optimal
performance.

Keywords: Organizational
Learning Culture, Talent
Management, Employee
Engagement, and Employee
Perfomance.

Article History:
Received: 14 Maret 2025
Revised: 10 April 2025
Accepted: 13 April 2025

Abstrak: Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk
menguji pengaruh Organizational Learning Culture
dan Talent Management terhadap Employee
Performance yang dimediasi oleh Employee
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Engagement pada Bank Mandiri dan Bank BNI di
Jakarta Barat. Rancangan penelitian ini
menggunakan uji hipotesis (hypothesis testing).
Pengumpulan data berlangsung secara cross
sectional. Data bersifat primer dan dihimpun dengan
menyebarkan kuesioner melalui Google Form
sebanyak 188 sampel dari karyawan tetap Bank
Mandiri dan Bank BNI di Jakarta Barat. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Snowball
Sampling. Metode analisis yang digunakan adalah uji
statistik deskriptif dengan software SPSS versi 25
dan Structural Equation Model (SEM) dengan
software AMOS versi 24. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Organizational Learning Culture
berpengaruh positif terhadap Employee Engagement,
Talent Management berpengaruh positif terhadap
Employee Engagement, Organizational Learning
Culture berpengaruh positif terhadap Employee
Performance, Talent Management berpengaruh
positif terhadap Employee Performance, Employee
Engagement berpengaruh positif terhadap Employee
Performance, Organizational Learning Culture
berpengaruh positif terhadap Employee Performance
yang dimediasi oleh Employee Engagement, dan
Talent Management berpengaruh positif terhadap
Employee Performance yang dimediasi oleh
Employee Engagement. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat meningkatkan Employee Performance
dengan menciptakan lingkungan yang mendukung,
memberikan kesempatan untuk belajar dan
berkembang, serta membuat karyawan merasa lebih
terhubung dalam pekerjaan guna menciptakan kinerja
yang optimal.

Kata Kunci: Organizational
Learning Culture, Talent
Management, Employee
Engagement, dan Employee
Performance.

PENDAHULUAN
Industri jasa merupakan pilar utama dalam perekonomian global, berperan sebagai

kekuatan pendorong utama dalam mempercepat pembangunan ekonomi (Guerrieri et al., 2005) .
Saat ini industri jasa berperan penting dalam perkembangan revolusi industri dan pertumbuhan
ekonomi, banyak negara yang beralih dari sistem ekonomi berbasis industri ke model yang lebih
berorientasi pada sektor jasa (David, 2014; J. W. Lee & McKibbin, 2018). Untuk mendukung hal
ini, berbagai organisasi telah membangun sistem yang memprioritaskan pembelajaran tim dan
individu, pemberdayaan, peluang, dan kepemimpinan strategis (Song & Kolb, 2009b; Watkins &
Marsick, 1993; Yoon et al., 2010) . Sektor perbankan merupakan pendorong kemajuan dan
memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara (Kumar, 2022). Dalam hal ini,
bank biasanya berfokus pada praktik terbaik untuk seleksi dan pengembangan sumber daya
manusia (Sa’id, 2020) . Fenomena terkait Employee Performance ini diakibatkan oleh tekanan
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persaingan internasional yang ketat yang dihadapi oleh bank-bank yang beroperasi di tempat
kerja global (Bolarinwa et al., 2019). Untuk memastikan kinerja bank sesuai harapan, manajemen
bank perlu memahami cara menarik, mempertahankan, melatih, mengembangkan, dan mengelola
Talent Management mereka guna mencapai kinerja optimal (Jimoh & Kee, 2022). Maka dari itu,
organisasi saat ini terus mencari karyawan berbakat yang memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan (Ambrosius, 2018) . Keberhasilan sebuah perusahaan berkaitan erat dengan
Employee Performance, karena karyawan menjalankan fungsi dan tanggung jawab perusahaan
(Aprilianti & Emilisa, 2023).

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan meningkatkan elemen yang memengaruhi
Employee Performance kini penting bagi bisnis untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
mereka (Banmairuroy et al., 2022) . Hal ini perlu didukung dengan persyaratan dan kualifikasi
dalam merekrut karyawan yang harus sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh
masing-masing perusahaan (Riyanto & Adhitama, 2020) . Dengan demikian, Employee
Performance dianggap sebagai konsep bisnis penting yang telah mendapatkan perhatian dan
minat penelitian di kalangan peneliti dan praktisi dalam dekade terakhir (Mone et al., 2011) .
Employee Performance mengacu pada kemampuan fisik dan psikologis yang ditunjukkan
karyawan saat melakukan tugas Anjum et al., (2015) yang biasanya dinilai dari segi kualitas,
kuantitas, dan efektivitas interpersonal (Sopiah et al., 2020).

Gambar 1. Jumlah Karyawan Bank Mandiri dan Bank BNI (2024)
Sumber: Databoks (2024)

Sebagaimana data yang terlampir diatas, menurut laporan Databoks per tangggal 16 April
2024. Karyawan Bank Mandiri menduduki posisi kedua dengan jumlah sebanyak 37.448 orang,
dan posisi ketiga diikuti oleh Bank BNI dengan jumlah sebanyak 27.202 orang. Namun,
berdasarkan jumlah karyawan di kedua bank tersebut Bank Mandiri dan Bank BNI telah
mencapai kinerja terbaik dengan menduduki posisi pertama dan kedua pada bank BUMN di
Indonesia. Penilaian kinerja ini dinilai dari sejumlah indikator, seperti kepercayaan nasabah,
syarat dan ketentuan bank, layanan pelanggan, layanan digital, hingga kualitas penasihat
keuangan (Muhamad, 2024).
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Penelitian yang dilakukan saat ini ditujukan pada karyawan yang bekerja di Bank Mandiri
dan Bank BNI tepatnya di Jakarta Barat. Terdapat relevansi yang kuat dalam berbagai konteks,
yang berdampak pada produktivitas dan kualitas pekerjaan di industri perbankan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan bank yang mendorong Organizational Learning Culture
cenderung lebih adaptif dan inovatif dalam menghadapi dinamika industri yang cepat berubah.
Dalam lingkungan perbankan yang sangat kompetitif, kemampuan untuk belajar dari pengalaman,
berbagi pengetahuan, serta merekrut atau mempertahankan Talent Management menjadi faktor
penting untuk menciptakan Employee Engagement yang pada akhirnya dapat berpengaruh
terhadap Employee Performance. Perusahaan perbankan yang akan diteliti pada perusahaan Bank
Mandiri dan Bank BNI.

Employee Performance begitu penting dan berpengaruh bagi keberlangsungan dan
berjalannya perusahaan atau organisasi (Fake & Dabbagh, 2020) . Agar perusahaan dapat
mencapai tujuan secara efektif maka diperlukan Employee Performance yang baik dan sebaliknya
jika Employee Performance buruk maka perusahaan akan rugi (Sitopu et al., 2021). Oleh karena
itu, perusahaan perlu secara berkala mengevaluasi Employee Performance untuk memastikan
karyawan bekerja dengan efektivitas dan efisiensi yang optimal guna mencapai target yang telah
ditetapkan (Harahap & Baliartati, 2024) . Organizational Learning Culture sebagai aspek
kontekstual yang sangat berarti dalam meningkatkan pencapaian positif karyawan baik pada level
individu maupun organisasi (Egan et al., 2004) . Organizational Learning Culture mendorong
karyawan untuk saling berbagi pengetahuan dan berinovasi, serta mengaitkan mereka dengan
proses bisnis yang lebih luas (Azeem et al., 2021) . Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
Organizational Learning Culture bisa meningkatkan Employee Performance dengan
memperdalam pengetahuan mereka dan membuat mereka lebih berkomitmen kepada organisasi
(Dekoulou & Trivellas, 2015; Lau et al., 2016). Talent Management yang tepat dianggap sebagai
penentu penting keberhasilan organisasi (Beechler & Woodward, 2009) . Dalam beberapa waktu
terakhir, Talent Management (TM) telah menjadi topik yang semakin populer (Berrell et al.,
2008) . Talent Management sebagai alat penting untuk meningkatkan Employee Performance
Turyahebwa et al., (2022) yang selaras dengan proses pembinaan bakat Lawler, (2008) seperti
yang dijelaskan dalam teori modal manusia, hal ini merupakan bagian penting dalam suatu
organisasi untuk mendukung aktivitas yang berkaitan dengan tugas demi meningkatkan kinerja
dan produktivitas. Employee Engagement memiliki peran yang krusial karena penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa tingkat Employee Engagement yang tinggi berhubungan
dengan peningkatan produktivitas, perilaku kewarganegaraan, kepuasan karyawan, serta kinerja
yang lebih optimal (Bakker & Albrecht, 2018) . Peningkatan Employee Engagement terbukti
memberikan dampak positif terhadap Employee Performance (Ngwenya & Pelser, 2020; Wang &
Chen, 2020).

Perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek dan
variabel penelitian. Pada penelitian sebelumnya mengumpulkan sampel staf akademik di sebuah
universitas di Uganda, dimana perbedaan pada penelitian ini dilakukan pada industri jasa
khususnya perusahaan Bank Mandiri dan Bank BNI di Jakarta Barat. Keterbaruan penelitian ini
merupakan modifikasi dari penelitian (Biswakarma & Subedi, 2024) terkait Organizational
Learning Culture sebagai variabel bebas, Employee Performance sebagai variabel terikat serta
Employee Engagement sebagai variabel mediasi, dan penambahan Talent Management sebagai
variabel bebas yang diambil dari penelitian (Obedgiu et al., 2023) . Berdasarkan informasi yang
sudah diuraikan diatas, hal tersebut menjadi landasan peneliti untuk mengangkat judul penelitian
yang berjudul “Pengaruh Organizational Learning Culture dan Talent Management terhadap
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Employee Performance yang dimediasi oleh Employee Engagement pada Bank Mandiri dan
Bank BNI di Jakarta Barat”

TINJAUAN PUSTAKA
Organizational Learning Culture

Menurut Nurcahyo & Rachmawati, (2024) Organizational Learning Culture merupakan
karakter, perbuatan, adat istiadat, kepercayaan dan sistem yang diciptakan, diterima,
disebarluaskan dan dijaga agar keterampilan dan pengetahuan serta budaya organisasi dapat
diterapkan untuk menjaga keberlangsungan organisasi. Organizational Learning Culture adalah
serangkaian aturan dan nilai yang dianut organisasi yang dapat mendorong karyawan untuk terus
belajar Chanani & Wibowo, (2019).

Talent Management
Menurut Dermawan et al., (2022) Talent Management adalah serangkaian aktivitas yang

bertujuan untuk mengelola karyawan berkinerja tinggi di berbagai tingkatan organisasi, dengan
mengutamakan pengadaan, orientasi, pengembangan talenta, dan manajemen kinerja sebagai
dasar utama untuk meningkatkan performa karyawan. Talent Management merupakan keharusan
organisasi untuk menarik, mengembangkan, menyebarkan, dan mempertahankan karyawan
berbakat demi mencapai tujuan organisasi (Cappelli & Keller, 2014).

Employee Engagement
Menurut Riaz et al., (2021) Employee Engagement adalah cara seseorang berpikir dalam

menyelesaikan pekerjaan, yang dipengaruhi oleh karakteristik mental mereka saat bekerja, serta
menciptakan rasa antusiasme dan tantangan dalam menjalani tugas-tugas tersebut. Employee
Engagement adalah ukuran ikatan emosional karyawan dengan pekerjaan, lingkungan kerja, dan
organisasi mengikuti kemauan mereka untuk mengembangkan diri dalam suatu organisasi
(Vorina et al., 2017).

Employee Performance
Employee Performance adalah hasil yang diperoleh seseorang dalam menyelesaikan tugas

yang diberikan, yang diukur berdasarkan jumlah, mutu, waktu, dan kerja sama (Quade et al.,
2020) . Employee Performance merupakan tingkat pencapaian yang dilakukan oleh setiap
individu dalam pekerjaan mereka, yang mencakup kriteria, tanggung jawab, dan kontribusi
terhadap tujuan organisasi (Sihombing et al., 2018).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merujuk pada studi yang dilakukan sebelumnya oleh (Biswakarma & Subedi,

2024) dan (Obedgiu et al., 2023) . Desain penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis
(hypothesis testing) untuk menguji pengaruh Organizational Learning Culture dan Talent
Management terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh Employee Engagement pada
Bank Mandiri dan Bank BNI di Jakarta Barat. Tipe hubungan antar variabel yang diterapkan
adalah penelitian correlational karena bertujuan untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang
relevan dengan permasalahan.

Data yang digunakan bersifat cross sectional, karena hanya akan dikumpulkan sekali dalam
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periode waktu tertentu, dengan unit analisis berupa individu, yaitu karyawan dari Bank Mandiri
Jakarta Kebon Jeruk, Bank Mandiri Jakarta Kebon Jeruk Perjuangan, Bank BNI Jl. Panjang, dan
Bank BNI Meruya. Data diperoleh melalui pendekatan cross sectional, yang mana pengumpulan
data dilakukan hanya dalam waktu dan periode yang telah ditentukan, melalui penyebaran
kuesioner menggunakan Google Form.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability
Sampling, yaitu menggunakan Snowball Sampling dimana satuan sampling dipilih atau
ditentukan berdasarkan informasi dari responden. Sampel ini terdiri dari para karyawan tetap
Bank Mandiri Jakarta Kebon Jeruk, Bank Mandiri Jakarta Kebon Jeruk Perjuangan, Bank BNI Jl.
Panjang, dan Bank BNI Meruya. Dalam menetapkan sampel penelitian, jumlah minimum yang
disarankan adalah 5 hingga 10 kali dari jumlah item pernyataan (Hair et al., 2010).

Penelitian ini memiliki 37 item pernyataan, sehingga jumlah sampel yang akan digunakan
dihitung dengan rumus berikut: Ukuran sampel = jumlah item pernyataan x 5 (sampel minimum)
atau 10 (sampel maksimum).
 Sampel minimum = 37 x 5 = 185
 Sampel maksimum = 37 x 10 = 370

Dari penjelasan diatas, diketahui jumlah sampel minimum penelitian ini sebanyak 185
responden dan untuk sampel maksimum sebanyak 370 responden. Terdapat 251 populasi dan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 188 responden yang
disebarkan pada karyawan tetap Bank Mandiri dan Bank BNI di Jakarta Barat. Adapun jumlah
karyawan tetap Bank Mandiri sebanyak 112 responden dan Bank BNI sebanyak 76 reponden.
Jumlah ini dipilih dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Penelitian ini memastikan keseimbangan antara karyawan
laki-laki dan perempuan, serta mencakup variasi usia yang mencerminkan kelompok umur yang
ada dalam perusahaan. Pertimbangan terhadap tingkat pendidikan terakhir juga penting karena
dapat memengaruhi persepsi dan pengalaman kerja karyawan. Selain itu, faktor lama bekerja di
perusahaan diperhatikan untuk mencakup karyawan dengan tingkat pengalaman yang berbeda,
sehingga hasil penelitian diharapkan mampu memggambarkan kondisi nyata di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif
Organizational Learning Culture terhadap Employee Engagement, pengaruh positif Talent
Management terhadap Employee Engagement, pengaruh positif Organizational Learning
Culture terhadap Employee Performance, pengaruh positif Talent Management terhadap
Employee Performance, pengaruh positif Employee Engagement terhadap Employee
Performance, pengaruh positif Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance
melalui Employee Engagement, dan pengaruh positif Talent Management terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement. Pengambilan keputusan uji hipotesis ini dilakukan
dengan membandingkan p-value dengan level signifikan sebesar 0,z05 atau 5% dan tingkat
keyakinan 95%. Dasar pengambilan keputusan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut:
 Jika p-value ≤ 0,05 maka, Hipotesis didukung
 Jika p-value > 0,05 maka, Hipotesis tidak didukung

Adapun pembahasan dari masing – masing hipotesis penelitian sebagai berikut:



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

3209

Analisis pengaruh Organizational Learning Culture terhadap Employee Engagement
Hipotesis 1:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Organizational Learning Culture terhadap Employee
Engagement dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H01: Organizational Learning Culture tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Engagement.
Ha1: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Engagement.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Organizational Learning Culture
memiliki pengaruh positif terhadap

Employee Engagement.
0,336 0,000

Hipotesis
didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah
sebesar 0,336 artinya semakin tinggi nilai persepsi Organizational Learning Culture maka dapat
menaikkan persepsi dari nilai Employee Engagement yaitu sebesar 0,336 satuan. Dengan nilai p-
value 0,000 < alpha 0,05 maka keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha1 didukung,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif
terhadap Employee Engagement. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tetap Bank
Mandiri dan Bank BNI yang merasakan Organizational Learning Culture tinggi maka karyawan
tersebut juga akan merasakan Employee Engagement dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya,
karyawan yang tidak merasakan adanya Organizational Learning Culture maka, tingkat
Employee Engagement dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Talent Management terhadap Employee Engagement
Hipotesis 2:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Talent Management terhadap Employee Engagement
dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H02: Talent Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement.
Ha2: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Talent Management memiliki
pengaruh positif terhadap
Employee Engagement.

0,681 0,000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah
sebesar 0,681 artinya semakin tinggi nilai persepsi Talent Management maka dapat menaikkan
persepsi dari nilai Employee Engagement yaitu sebesar 0,681 satuan. Dengan nilai p-value 0,000
< alpha 0,05 maka keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha2 didukung, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Engagement. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tetap Bank Mandiri dan Bank BNI
yang merasakan Talent Management tinggi maka karyawan tersebut juga akan merasakan
Employee Engagement dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, karyawan yang tidak merasakan
adanya Talent Management maka, tingkat Employee Engagement dalam dirinya juga akan
rendah.

Analisis pengaruh Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance
Hipotesis 3:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Organizational Learning Culture terhadap Employee
Performance dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H03: Organizational Learning Culture tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.
Ha3: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Organizational Learning Culture
memiliki pengaruh positif terhadap

Employee Performance.

0,365 0,000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah
sebesar 0,365 artinya semakin tinggi nilai persepsi Organizational Learning Culture maka dapat
menaikkan persepsi dari nilai Employee Performance yaitu sebesar 0,365 satuan. Dengan nilai p-
value 0,000 < alpha 0,05 maka keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha3 didukung,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif
terhadap Employee Performance. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tetap Bank
Mandiri dan Bank BNI yang merasakan Organizational Learning Culture tinggi maka karyawan
tersebut juga akan merasakan Employee Performance dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya,
karyawan yang tidak merasakan adanya Organizational Learning Culture maka, tingkat
Employee Performance dalam dirinya juga akan rendah.

Analisis pengaruh Talent Management terhadap Employee Performance
Hipotesis 4:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Talent Management terhadap Employee
Performance dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H04: Talent Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.Ha4: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 4
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Talent Management memiliki
pengaruh positif terhadap

0,330 0,002 Hipotesis
didukung
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Employee Performance
Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah
sebesar 0,330 artinya semakin tinggi nilai persepsi Talent Management maka dapat menaikkan
persepsi dari nilai Employee Performance yaitu sebesar 0,330 satuan. Dengan nilai p-value 0,002
< alpha 0,05 maka keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha4 didukung, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tetap Bank Mandiri dan Bank BNI
yang merasakan Talent Management tinggi maka karyawan tersebut juga akan merasakan
Employee Performance dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, karyawan yang tidak merasakan
adanya Talent Management maka, tingkat Employee Performance dalam dirinya juga akan
rendah.

Analisis pengaruh Employee Engagement terhadap Employee Performance
Hipotesis 5:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employee Engagement terhadap Employee
Performance dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H05: Employee Engagement tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.
Ha5: Employee Engagementmemiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 5
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Employee Engagement memiliki
pengaruh positif terhadap
Employee Performance.

0,276 0,000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel diatas, diketahui besarnya estimasi (β) adalah
sebesar 0,276 artinya semakin tinggi nilai persepsi Employee Engagement maka dapat menaikkan
persepsi dari nilai Employee Performance yaitu sebesar 0,276 satuan. Dengan nilai p-value 0,000
< alpha 0,05 maka keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah Ha5 didukung, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Employee Engagement memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance. Hal ini menunjukkan bahwa seorang karyawan tetap Bank Mandiri dan Bank BNI
yang merasakan Employee Engagement tinggi maka karyawan tersebut juga akan merasakan
Employee Performance dalam dirinya. Begitu juga sebaliknya, karyawan yang tidak merasakan
adanya Employee Engagement maka, tingkat Employee Performance dalam dirinya juga akan
rendah.

Analisis pengaruh Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance yang
dimediasi oleh Employee Engagement
Hipotesis 6:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Organizational Learning Culture terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis
alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
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H06: Organizational Learning Culture tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement.
Ha6: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 6
Hipotesis Deskripsi Estimasi

(β)
p-value
(<0,05)

Keputusan

Organizational Learning Culture
memiliki pengaruh positif

terhadap Employee Performance
melalui Employee Engagement.

0,093 0,003 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24 dan Uji Sobel

Gambar 1. Uji Mediasi Hipotesis 6 (Uji Sobel)

Hasil perhitungan menunjukkan berpengaruh terhadap Employee Performance ditunjukkan
dengan nilai estimate sebesar 0,093. Peran Organizational Learning Culture lebih baik lagi maka
akan meningkatkan Employee Performance sebesar 0,093 atau sebaliknya yang dimediasi oleh
Employee Engagement. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis teori yang diajukan terbukti
memiliki hubungan tidak langsung (Indirect Effect) secara positif antara Organizational Learning
Culture berpengaruh terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh Employee
Engagement dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 (alpha 5%) dengan arti Ha6
didukung. Sehingga Employee Engagement dapat memediasi pengaruh positif yang signifikan
antara Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance.

Analisis pengaruh Talent Management terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh
Employee Engagement
Hipotesis 7:

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Talent Management terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement dimana bunyi hipotesis nol (H0) dan hipotesis
alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
H07: Talent Management tidak memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance
melalui Employee Engagement.
Ha7: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance
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melalui Employee Engagement.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 7

Hipotesis Deskripsi Estimasi
(β)

p-value
(<0,05)

Keputusan

Talent Managementmemiliki
pengaruh positif terhadap

Employee Performance melalui
Employee Engagement.

0,188 0,000 Hipotesis didukung

Sumber: Data diolah menggunakan AMOS 24 dan Uji Sobel

Gambar 2. Uji Mediasi Hipotesis 7 (Uji Sobel)

Hasil perhitungan menunjukkan berpengaruh terhadap Employee Performance ditunjukkan
dengan nilai estimate sebesar 0,188. Peran Talent Management lebih baik lagi maka akan
meningkatkan Employee Performance sebesar 0,188 atau sebaliknya yang dimediasi oleh
Employee Engagement. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis teori yang diajukan terbukti
memiliki hubungan tidak langsung (Indirect Effect) secara positif antara Talent Management
berpengaruh terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh Employee Engagement dan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (alpha 5%) dengan arti Ha7 didukung. Sehingga
Employee Engagement dapat memediasi pengaruh positif yang signifikan antara Talent
Management terhadap Employee Performance.

Pembahasan Hasil Penelitian
Adapun pembahasan dari masing – masing hasil penelitian sebagai berikut:

H1: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Engagement.

Pengujian hipotesis pertama disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Organizational
Learning Culture terhadap Employee Engagement. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya oleh Song et al., (2014c) menyebutkan bahwa fitur Organizational Learning Culture
memiliki dampak signifikan dan positif terhadap Employee Engagement. Hal ini menggambarkan
ketika Organizational Learning Culture meningkat dalam perusahaan bank, Employee
Engagement juga cenderung meningkat.

Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Engagement di Bank Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan rentang lama
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bekerja 5-6 tahun. Karyawan dengan pengalaman kerja 5-6 tahun di Bank Mandiri dan Bank BNI
umumnya telah melewati fase adaptasi dan penguasaan budaya kerja di lingkungan perbankan.
Mereka sudah memahami sistem, prosedur, serta nilai-nilai organisasi, sehingga lebih mudah
untuk menyerap dan menerapkan pembelajaran yang diberikan dalam Organizational Learning
Culture. Selain itu, pada rentang waktu ini, karyawan cenderung memiliki keterikatan emosional
yang lebih kuat terhadap pekerjaan dan perusahaan, karena telah membangun hubungan yang
stabil dengan rekan kerja, atasan, maupun nasabah.

Berdasarkan hasil yang ada, lingkungan yang mendorong pembelajaran, inovasi, dan
pengembangan diri membuat karyawan merasa lebih dihargai dan diberdayakan. Ketika
perusahaan menciptakan ruang bagi karyawan untuk terus belajar dan berkembang, mereka
merasa lebih dihargai dan diberdayakan, rasa dihargai ini tidak hanya meningkatkan motivasi
kerja, tetapi juga membangun ikatan emosional antara karyawan dan perusahaan. Selain itu,
lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan menciptakan suasana kerja
yang dinamis, di mana karyawan merasa nyaman untuk berbagi ide, dan mengambil inisiatif.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Organizational Learning Culture memiliki
pengaruh positif terhadap Employee Engagement di Bank Mandiri dan Bank BNI terlihat ketika
karyawan ketika karyawan diberikan akses ke program pelatihan yang relevan, kesempatan untuk
mengikuti proyek inovatif, dan forum berbagi pengetahuan, mereka merasa lebih terhubung
dengan visi dan misi perusahaan. Dengan meningkatnya keterlibatan ini, karyawan menunjukkan
komitmen yang lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka.

H2: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement.
Pengujian hipotesis kedua disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Talent

Management terhadap Employee Engagement. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukam oleh Sabbatho et al., (2020) menguatkan temuan penelitian ini yang
menunjukkan Talent Management berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan Employee
Engagement. Hal ini menggambarkan Talent Management dalam perusahaan bank secara
langsung berkontribusi terhadap peningkatan Employee Engagement. Ketika perusahaan
berinvestasi dalam pengelolaan dan pengembangan talenta, seperti melalui pelatihan, dan
program pengembangan karir karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi.

Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Engagement di Bank
Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan rentang usia 24-35 tahun. Karyawan
dengan rentang usia 24-35 tahun berada dalam fase stabilitas karier, di mana mereka cenderung
lebih ambisius dan berorientasi pada pertumbuhan profesional. Talent Management yang efektif,
seperti program pelatihan dan pengembangan, serta peluang karier yang jelas, memberikan rasa
apresiasi dan motivasi bagi karyawan dalam kelompok usia ini. Selain itu, mereka sering kali
mencari stabilitas finansial dan pengakuan atas kontribusinya, sehingga adanya program
pengelolaan bakat yang terstruktur dapat meningkatkan loyalitas serta keterlibatan mereka
terhadap perusahaan.

Berdasarkan hasil yang ada, karyawan memiliki rasa kepemilikan yang lebih tinggi
terhadap tujuan perusahaan, meningkatkan loyalitas, produktivitas, dan keterlibatan mereka
dalam pekerjaan. Sehingga, hubungan antara manajemen dan karyawan menjadi lebih solid, dan
mendorong pertumbuhan organisasi yang lebih baik.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Talent Management memiliki pengaruh positif
terhadap Employee Engagement di Bank Mandiri dan Bank BNI terlihat melalui berbagai
program yang dirancang untuk meningkatkan Employee Engagement. Salah satu bentuk
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implementasi adalah pemberian akses terhadap program pelatihan yang terstruktur dan relevan
dengan kebutuhan individu maupun organisasi. Program ini mencakup pelatihan teknis,
pengembangan soft skills, dan program kepemimpinan, yang tidak hanya meningkatkan
kompetensi karyawan tetapi juga memberikan mereka kepercayaan diri untuk berkontribusi lebih
besar. Selain itu, adanya program mentoring yang memungkinkan karyawan untuk belajar
langsung dari para pemimpin senior menciptakan hubungan yang lebih kuat antara individu dan
perusahaan.

H3: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance.

Pengujian hipotesis ketiga disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Organizational
Learning Culture terhadap Employee Performance. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Rose et
al., (2020) berpendapat bahwa Organizational Learning Culture berdampak signifikan pada
Employee Performance. Hal ini menggambarkan peningkatan Organizational Learning Culture
secara langsung memengaruhi Employee Performance dalam perusahaan bank, karena budaya ini
mendorong karyawan untuk terus belajar, berinovasi, dan mengembangkan kompetensi mereka.

Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance di Bank Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan gender
perempuan. Dalam penerapan budaya Continuous learning, perempuan dinilai cenderung lebih
antusias dan memiliki semangat tinggi dalam belajar. Selain itu, perempuan juga dikenal
memiliki tingkat ketekunan dan kedisiplinan yang lebih tinggi dalam mengejar pengembangan
diri dibandingakan pria. Dengan budaya pembelajaran yang kuat, perempuan dapat lebih percaya
diri dalam menghadapi tantangan pekerjaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan Employee
Performance.

Berdasarkan hasil yang ada, dengan akses terhadap pelatihan, pembelajaran berbasis tim,
dan peluang untuk berbagi pengetahuan, karyawan menjadi lebih terampil dalam menyelesaikan
tugas, lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan, dan lebih percaya diri dalam mengambil
keputusan. Selain itu, kesempatan untuk berbagi pengetahuan memperkuat hubungan antar
karyawan dan menciptakan budaya yang inklusif, di mana pengalaman dan wawasan dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pencapaian perusahaan.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Organizational Learning Culture memiliki
pengaruh positif terhadap Employee Performance di Bank Mandiri dan Bank BNI terlihat ketika
karyawan memiliki kemampuan dan pengetahuan yang terus berkembang, produktivitas, akurasi,
dan kualitas pekerjaan mereka meningkat, sehingga secara keseluruhan memperkuat kinerja
karyawan.

H4: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance.
Pengujian hipotesis keempat disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Talent

Management terhadap Employee Performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ilham et al., (2022) mengemukakan bahwa Talent Management berpengaruh
positif terhadap Employee Performance. Hal ini menggambarkan peningkatan Talent
Management dalam perusahaan perbankan secara langsung berdampak pada peningkatan
Employee Performance.

Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance di Bank
Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan pendidikan terakhir Sarjana 1 (S1).
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Karyawan dengan lulusan Sarjana 1 (S1) cenderung lebih bertalenta dan mampu meningkatkan
kinerja, karena mereka telah dibekali dengan pengetahuan teoritis serta keterampilan analitis
yang lebih matang. Pendidikan tinggi memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep bisnis, manajemen, serta pemecahan masalah, yang menjadi modal penting dalam dunia
kerja, terutama di sektor perbankan seperti Bank Mandiri dan Bank BNI. Selain itu, lulusan S1
umumnya memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan dan perkembangan
teknologi, sehingga mereka dapat lebih cepat menyesuaikan diri yang pada akhirnya akan
meningkatkan Employee Performance.

Berdasarkan hasil yang ada, Talent Management yang efektif menjadi kunci dalam
memastikan bahwa perusahaan dapat mengidentifikasi, mengembangkan, dan mempertahankan
individu-individu berbakat yang memiliki potensi besar untuk mendukung keberhasilan jangka
panjang. Dengan strategi Talent Management yang terencana, perusahaan mampu mengenali
bakat unik setiap individu dan menempatkannya pada peran yang paling sesuai dengan
kemampuan mereka. Selain itu, pengembangan bakat dilakukan secara berkesinambungan
melalui pelatihan, program mentoring, dan peluang karir yang menarik.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Talent Management memiliki pengaruh positif
terhadap Employee Performance di Bank Mandiri dan Bank BNI terlihat ketika karyawan dapat
merasakan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan keterampilan, tetapi juga
meningkatkan motivasi. Akibatnya, produktivitas, kualitas layanan, dan kontribusi karyawan
terhadap tujuan perusahaan dapat meningkat.

H5: Employee Engagementmemiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance.
Pengujian hipotesis kelima disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Employee

Engagement terhadap Employee Performance. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh para oleh H. N. Ismail et al., (2019) menunjukkan bahwa Employee
Engagement berpengaruh positif terhadap Employee Performance. Hal ini menggambarkan
peningkatan Employee Engagement memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap
peningkatan Employee Performance di perusahaan perbankan. Dalam industri perbankan yang
kompetitif, peningkatan ini terlihat dari kemampuan karyawan dalam memberikan pelayanan
yang lebih cepat, akurat, dan ramah kepada nasabah, menyelesaikan masalah dengan solusi
inovatif, serta berkontribusi secara aktif dalam pencapaian target perusahaan.

Employee Engagement memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance di Bank
Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan rentang lama bekerja 5-6 tahun. Pada
tahap ini, karyawan cenderung memiliki tingkat Employee Engagement yang lebih tinggi karena
sudah membangun hubungan yang kuat dengan rekan kerja, memiliki kepercayaan terhadap
manajemen, serta merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, mereka juga
mulai merasakan manfaat dari insentif yang diberikan oleh perusahaan, yang semakin
meningkatkan motivasi dan komitmen mereka. Dengan keterlibatan yang lebih besar, mereka
menunjukkan Employee Performance yang lebih optimal, seperti peningkatan produktivitas,
kualitas layanan yang lebih baik, serta kontribusi yang lebih aktif terhadap pencapaian target
perusahaan.

Berdasarkan hasil yang ada, Employee Engagement berperan penting dalam mendongkrak
Employee Performance, yang pada gilirannya mendukung pencapaian target perusahaan secara
lebih optimal, sehingga karyawan perlu berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Employee Engagement memiliki pengaruh positif
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terhadap Employee Performance di Bank Mandiri dan Bank BNI terlihat ketika karyawan merasa
dihargai, termotivasi, dan memiliki keterikatan yang kuat dengan perusahaan, mereka cenderung
bekerja lebih efektif, menghasilkan output berkualitas tinggi, dan menunjukkan dedikasi yang
luar biasa dalam menyelesaikan tugas. Hasilnya, performa individu yang meningkat mendorong
performa tim dan perusahaan secara keseluruhan.

H6: Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performancemelalui Employee Engagement.

Pengujian hipotesis keenam disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Organizational
Learning Culture terhadap Employee Performance melalui Employee Engagement. Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Malik & Garg, 2017; Ngwenya & Pelser,
2020; Wang & Chen, 2020) Organizational Learning Culture berdampak positif pada Employee
Engagement, yang pada gilirannya meningkatkan Employee Performance. Hal ini
menggambarkan Organizational Learning Culture meningkat dalam sebuah perusahaan bank, hal
ini berkontribusi pada peningkatan Employee Performance melaui Employee Engagement.

Organizational Learning Culture memiliki pengaruh positif terhadap Employee
Performance melalui Employee Engagement di Bank Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi
karyawan dengan rentang usia 24-35 tahun. Organizational Learning Culture memiliki peran
penting dalam meningkatkan Employee Performance, terutama pada usia 24-35 tahun, karena di
usia ini karyawan biasanya sedang berada di fase perkembangan karier yang signifikan. Mereka
lebih terbuka untuk belajar hal baru, serta memperbarui dan meningkatkan keterampilan yang
relevan dengan pekerjaan mereka. Di sisi lain, budaya organisasi yang mendukung proses
pembelajaran dapat membantu karyawan merasa lebih dihargai dan diterima. Employee
Engagement yang tinggi ini mendorong karyawan untuk lebih proaktif dan berkontribusi lebih
banyak dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dengan meningkatnya keterampilan dan rasa
terlibat, karyawan memiliki dorongan untuk memberikan hasil yang terbaik, yang pada akhirnya
meningkatkan Employee Performance.

Berdasarkan hasil yang ada budaya yang mendukung pembelajaran berkelanjutan dan
pengembangan keterampilan mendorong karyawan untuk lebih terlibat (engaged) dalam
pekerjaan mereka. Dengan adanya kesempatan untuk berkembang dan belajar, karyawan merasa
lebih termotivasi dan terikat, yang pada gilirannya meningkatkan Employee Performance.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Organizational Learning Culture memiliki
pengaruh positif terhadap Employee Performance melalui Employee Engagement di Bank
Mandiri dan Bank BNI terlihat ketika Employee Engagement meningkat seiring dengan adanya
dukungan terhadap pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan kompetensi. Di kedua bank
tersebut, perusahaan menciptakan budaya yang mendorong karyawan untuk terus belajar dan
berinovasi. Hal ini tidak hanya memperluas wawasan dan keterampilan karyawan, tetapi juga
mendorong mereka untuk lebih aktif dalam berkontribusi terhadap tujuan perusahaan. Ketika
karyawan merasa didorong untuk terus belajar dan mengembangkan diri, mereka cenderung
merasa lebih dihargai dan diberdayakan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan Employee
Performance.

H7: Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance melalui
Employee Engagement.
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Pengujian hipotesis ketujuh disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Talent
Management terhadap Employee Performance melalui Employee Engagement. Penelitian ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Irtaimeh et al., (2016) oleh menunjukkan
bahwa Talent Management memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Employee Performance
melalui Employee Engagement. Hal ini menggambarka ketika Talent Management dalam
perusahaan bank meningkat, maka Employee Performance juga akan mengalami peningkatan
yang signifikan melalui peningkatan Employee Engagement.

Talent Management memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance melalui
Employee Engagement di Bank Mandiri dan Bank BNI, khususnya bagi karyawan dengan
rentang lama bekerja 5-6 tahun. Pada rentang waktu ini, karyawan cenderung berada pada titik di
mana mereka telah mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang cukup, namun juga
mencari peluang untuk berkembang lebih jauh dalam karir mereka. Dengan adanya program
Talent Management yang dirancang untuk mengenali dan memaksimalkan potensi karyawan,
seperti pelatihan, pengembangan, dan peluang pertumbuhan profesional lainnya, karyawan
merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik, semakin terlibat seorang
karyawan dalam pekerjaan dan perusahaan, semakin besar kemungkinannya untuk mencapai
Employee Performance.

Berdasarkan hasil yang ada, perusahaan tidak hanya merekrut individu yang tepat, tetapi
juga mengembangkan, mempertahankan, dan memotivasi mereka secara efektif. Melalui strategi
Talent Management yang terstruktur, karyawan merasa dihargai dan mendapatkan peluang untuk
berkembang, yang meningkatkan Employee Engagement mereka terhadap pekerjaan dan
perusahaan. Employee Engagement yang tinggi menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
dan meningkatkan Employee Performance.

Implementasi nyata dari hipotesis bahwa Talent Managemnt memiliki pengaruh positif
terhadap Employee Performance melalui Employee Engagement Performance di Bank Mandiri
dan Bank BNI ketika dengan adanya program pengelolaan talenta yang efektif, seperti pelatihan
yang relevan, peluang pengembangan karir, dan pengakuan terhadap pencapaian individu, dapat
menciptakan rasa kepemilikan dan motivasi yang lebih tinggi di kalangan karyawan. Hal ini akan
memperkuat hubungan antara karyawan dan organisasi, meningkatkan tingkat Employee
Engagement, serta mendorong produktivitas dan kualitas kerja yang pada akhirnya meningkatkan
Employee Performance.

KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya terkait

pengaruh Organizational Learning Culture dan Talent Management terhadap Employee
Performance yang dimediasi oleh Employee Engagement pada Bank Mandiri dan Bank BNI di
Jakarta Barat, maka diperoleh simpulan bahwa:
1. Hasil statistik deskriptif Organizational Learning Culture menunjukkan bahwa para karyawan

bank merasakan adanya Organizational Learning Culture, mereka merasa perusahaan dan
komunitas bekerja sama untuk dapat memenuhi apa yang mereka butuhkan. Hasil dari statistik
deskriptif Talent Management juga menunjukkan bahwa para karyawan bank merasakan
adanya Talent Management, perusahaan memberikan kesempatan kepada karyawannya
melalui Job Rotation untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang lebih besar. Hasil
dari statistik deskriptif Employee Engagement menunjukkan bahwa para karyawan bank
merasakan adanya Employee Engagement, dimana mereka berusaha lebih keras dari yang
diharapkan agar perusahaan mencapai kesuksesan. Selain itu, hasil dari statistik deskriptif
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Employee Performance menunjukkan bahwa para karyawan bank merasakan adanya
Employee Performance, mereka bekerja dengan baik dalam tim untuk berbagi keterampilan
yang berbeda di perusahaan dan mempertahankan standar kerja yang tinggi.

2. Hasil pengujian hipotesis satu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Organizational Learning Culture terhadap Employee Engagement.

3. Hasil pengujian hipotesis dua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Talent Management terhadap Employee Engagement.

4. Hasil pengujian hipotesis tiga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance.

5. Hasil pengujian hipotesis empat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara Talent Management terhadap Employee Performance.

6. Hasil pengujian hipotesis lima menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Employee Engagement terhadap Employee Performance.

7. Hasil pengujian hipotesis enam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Organizational Learning Culture terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh
Employee Engagement.

8. Hasil pengujian hipotesis tujuh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Talent Management terhadap Employee Performance yang dimediasi oleh Employee
Engagement.
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